BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi Rancang Bangun Sistem
Informasi Geografis Pemetaan Sekolah pada Kabupaten Manggarai Timur dan
melalui tahap pengujian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Mempermudah masyarakat yang akan mencari informasi sekolah yang sesuai
dengan kriteria yang diinginkan dengan melihat data dan peta lokasi.
2. Pihak sekolah juga dapat menggunakan sistem ini sebagai sarana atau alat
pendukung untuk mempromosikan sekolah masing-masing sehingga dapat
menarik minat masyarakat.
3. Mempermudah Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten Manggarai
Timur dalam memantau sekolah, sehingga dapat memberikan perhatian khusus
bagi sekolah yang minim fasilitas.
6.2 Saran

Oleh karena keterbatasan kemampuan dan waktu dalam pembangunan sistem
ini maka setelah melewati tahap pengujian atau testing, maka dapat disarankan bagi
peneliti selanjutnya untuk melakukan pengembangan lebih lanjut seperti tambahan
informasi dan lokasi sekolah-sekolah di pelosok, penambahan halaman pengaduan
dari pihak sekolah ke kantor Dinas dan alangkah baiknya jika website ini dirancang

ke sistem berbasis mobile.
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